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Pendahuluan

Konsentrasi belajar ialah suatu kegiatan yang diarahkan untuk
menjadikan perhatian atau pikiran dan bisa mengerti materi
yang diajarkan. Pada saat seseorang berkonsentrasi pada objek
yang terfokuskan ialah objek yang dijadikan sasaran utama
konsentrasi alhasil informasi yang didapat ialah informasi yang
sudah diinginkan. Konsentrasi belajar ialah salah satu indikator
yang dapat memudahkan siswa untuk menggapai tujuan
belajarnya. Dengan berkonsentrasi, semua hal bisa terekam
dengan baik terhadap ingatan, lalu dengan mudah bisa
dikeluarkan pada saat dibutuhkan.
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Pendahuluan

Pada usia 5-6 tahun anak cenderung mempunyai rentang daya
konsentrasi yang pendek. Anak berusia 5-6 tahun dapat
dikatakan memiliki konsentrasi yang baik ketika anak sudah
mampu berkonsentrasi kurang lebih dalam waktu 15-20 menit
dalam mengikuti pembelajaran. Indikator siswa yang dapat
dikatakan mempunyai konsentrasi belajar yang baik yaitu, 1)
mengerti setiap materi yang diajarkan oleh guru, 2) bisa
menanggapi dan mengerti dari materi pelajaran yang didapat,
3) bersikap aktif untuk memberikan pertanyaan dan opini terkait
materi pelajaran yang didapat dari guru, 4) menjawab dengan
baik dari pertanyaan yang didapat dari guru, dan 5) suasana
kelas tenang dan tidak ramai saat menyerap materi pelajaran
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Pendahuluan

Data awal yang didapat berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru di TK Aisyiyah Cepoko Blitar, pada
saat guru menerangkan kegiatan pembelajaran hanya 25%
yang terlihat memperhatikan, sedangkan 75% anak lainnya
bermain sendiri, berbicara dengan teman sebelahnya, diam
namun terlihat tidak memperhatikan, tidak mau melaksanakan
tugas sampai selesai, dan terkadang anak-anak terlihat tidak
semangat ketika mengerjakan tugas.
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Pendahuluan
Terdapat 2 factor yang mempengaruhi konsentrasi belajar pada
anak usia dini, yaitu :

• Faktor internal dapat mempengaruhi kecerdasan anak, bakat,
sikap, motivasi dan juga minat anak dalam belajar.

• Faktor eskternal yang mempengaruhi konsentrasi pada anak
dibagi menjadi 3 faktor yakni faktor keluarga, lingkungan, dan
sekolah. Faktor di sekolah dapat berupa relasi guru pada anak
didik, relasi antar anak didik, dan juga metode yang dipakai
untuk pembelajaran.

melihat dari faktor yang telah disebutkan guru perlu menerapkan
metode pembelajaran yang bisa dipakai untuk menaikkan
konsentrasi belajar anak.
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Pendahuluan
Upaya yang bisa dilaksanakan yakni dengan memakai metode
belajar yang bisa meningkatkan minat anak dalam mengikuti
kegiatan belajar. Salah satunya yaitu menggunakan metode
pembelajaran Whole Brain Teaching (WBT). Metode ini ialah
metode pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengenali
prinsip belajar anak didik yang terdapat 3 bagian yakni visual,
verbal, dan kinestetik, metode Whole Brain Teaching (WBT)
menggunakan pendekatan yang menyeluruh, melibatkan
seluruh otak anak, dan kolaborasi antara guru dan siswa.
Strategi inti pada pelaksanaan metode pembelajaran Whole
Brain Teaching ialah berusaha supaya menarik perhatian
peserta didik untuk mereka agar fokus terhadap materi yang
ditanyakan oleh guru
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Pendahuluan

Kelebihan dari metode whole brain teaching yakni mengajarkan
anak untuk mengikuti aturan, memberikan kesempatan untuk
aktif bertanya, mengajarkan kemampuan berbahasa yang
baik, dan dapat membantu mereka mengingat sesuatu dengan
lebih baik. Selain itu, penyertaan aktivitas berbasis gerakan
dalam langkah mempraktikkan whole brain teaching dapat
membantu anak berkonsentrasi. Dengan menggunakan
metode pembelajaran Whole Brain Teaching (WBT) ini
diharapkan kegiatan pembelajaran yang diberikan semakin
menarik perhatian peserta didik.



8

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka

dapat dibuatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran WBT dalam

meningkatkan konsentrasi anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah

Cepoko Blitar?

2. Bagaimana hasil peningkatan konsentrasi anak dalam

penerapan metode pembelajaran WBT (Whole Brain Teaching) 

pada anak usia 5-6 tahun saat kegiatan pembelajaran di TK 

Aisyiyah Cepoko?
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Metode

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) secara general ialah
penelitian tindakan yang terdapat kegiatan pembelajaran di 
kelas. Desain penelitian yang dipakai mengacu pada model 
Kemmis dan Mc Taggrat. Tahapan yang dilaksanakan pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 1) Perencanaan. 2) 
Pelaksanaan/Tindakan. 3) Pengamatan. 4) Refleksi. Model ini
dilaksanakan secara berulang untuk siklus berikutnya jika tujuan
penelitian masih belum tergapai
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Metode

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yakni
tahap pra siklus, siklus I dan siklus II 

• Pra Siklus, Dalam tahap pra siklus hal pertama yang perlu
dilakukan adalah pergi berkunjung ke sekolah untuk meminta
izin terhadap pihak sekolah yakni kepala sekolah serta guru 
sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

• Siklus I, Perencanaan, tahap pertama yakni perencanaan, 
membuat susunan rencana penelitian terkait masalah yang 
sudah teridentifikasi dalam pra siklus. Kegiatan dilaksanakan
pada tahap perencanaan ialah: Membuat Rencana
Pembelajaran Harian (RPPH), Menyiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan untuk aktivitas pembelajaran
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Metode

• Siklus II, dilaksanakan apabila siklus I belum mendapatkan hasil
yang diharapkan.

Subjek pada penelitian ini anak usia 5-6 tahun di TK ABA
Cepoko Blitar tahun 2023/2024 dengan jumlah 15 anak, yang
terdapat 6 laki-laki dan 9 perempuan. Penelitian ini dilakukan di
TK ABA Cepoko Blitar Penelitian ini akan dilaksanakan sekitar
bulan Juni 2024 sampai Juli 2024. Adapun target skor keberhasilan
dalam capaian tingkat konsentrasi anak menggunakan metode
Whole Brain Teaching ini adalah sekitar 90%.
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Metode

Indikator penelitian ini mengacu pada peningkatan kosentrasi
belajar anak melalui metode Whole  Brain Teaching meliputi, 1) 
memperhatikan materi belajar yang dijelaskan guru, 2) bisa
merespon dan mengerti materi pelajaran yang didapat, 3) 
bersikap aktif berargumen terhadap materi pelajaran yang 
dijelaskan guru, 4) memberikan jawaban baik pada pertanyaan
yang ditanyakan guru, dan 5) kondisi kelas tenang dan tidak
ramai saat menyerap materi pelajaran
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Metode

Adapun instrumen yang dipakai pada penelitian ini ialah: 

1. Lembar Observasi, lembar observasi dipakai untuk
mendapatkan data aktivitas anak dan guru dalam
melaksanakan kegiatan dengan memberikan tanda ceklis
pada lembar observasi. 

2. Pedoman Wawancara, pedoman wawancara adalah alat
yang berupa rincian pertanyaan-pertanyaan yang ingin
ditanyakan untuk memperoleh gambaran proses kegiatan
pembelajaran pada seuah lembaga pendidikan.
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Hasil
Dari penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah Cepoko Blitar selama 2 minggu

didapatkan hasil dari peningkatan konsentrasi anak usia 5-6 tahun dalam
mengikuti kegiatan belajar menggunakan metode Whole Brain Teaching 
(WBT) dimulai dari tahap pra siklus yang dilakukan dalam 1 kali pertemuan, 
tahapan ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat konsentrasi peserta
didik dalam mengikuti kegiatan belajar sehari-hari. Pada tahap pra siklus ini
didapatkan bahwa tingkat konsentrasi peserta didik usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah Cepoko masih tergolong rendah dengan rata-rata konsentrasi
dibawah 50%. Pada tahap selanjutnya akan dilakukan pengamatan siklus I 
untuk mengetahui tingkat konsentrasi anak menggunakan Whole Brain 
Teaching (WBT), tahap ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, 
pelaksanaan siklus I Ini dilakukan dari membuat perencanaan berupa RPPH 
dan persiapan bahan ajar lainnya, dilanjutkan dengan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Whole Brain 
Teaching (WBT),
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Hasil
Pada tahap pelaksanaan peneliti juga melakukan observasi atau

mengamati dan menilai sesuai kriteria pada lembar penilaian. Dari hasil
penelitian pada siklus I ini terdapat peningkatan konsentrasi pada peserta
didik yaitu dengan jumlah rata-rata meningkat menjadi 59%. Dari hasil
yangdidapat dilakukan refleksi yaitu pengkajian hambatan dari penelitian
siklus I dan dari hasil refleksi tersebut diputuskan bahwa diperlukan
penelitian siklus II dengan memperbaiki hambatan hambatan yang telah
diperbaiki sebelumnya. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan hampir sama
dengan siklus I namun pada tahap ini beberapa hal lebih ditekankan
kepada peserta didik. Setelah selesai melakukan siklus II didapatkan semua
anak telah mengalami peningkatan secarasignifikan dan sudah mampu
mencapai skor target yang ditentukan dengan rata-rata nilai peserta didik
mencapai 85% dimana hasil tersebut sudah dapat dikatakan sangat
berhasil. Berikut diaggram hasil penilaian akhir pada tahap siklus II :
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Hasil



17

Hasil
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Pembahasan
Dari penelitian yang dilakukan terbukti bahwametode Metode Whole 

Brain Teaching (WBT) dapat berpengaruh pada tingkat konsentrasi
anak. Pelaksanaan Metode Whole Brain Teaching (WBT) dilakukan
dengan beberapa tahapan kegiatan dianataranya yaitu : Kegiatan
pertama yaitu guru membagi menjadi 3 kegiatan pembuka. Guru 
menyebutkan “class-class” dan anak akan menjawab dengan kata 
“yes-yes”, kegiatan ini dilakukan berulang setiap beberapa waktu
untuk mengembalikan fokus anak. Dilanjutkan dengan lima aturan
kelas yaitu : 1. Ikuti arahan dengan cepat, 2. Angkat tangan untuk
izin berbicara, 3. Angkat tangan jika ingin meninggalkan tempat
duduk, 4. Membuat pilihan cerdas, 5. Jaga guru agar tetap bahagia. 
Dalam menyampaikan 5 peraturan tersebut dilakukan dengan
menggunakan intonasi dan gerakan mimik wajah yang berbeda-
beda.
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Pembahasan
guru menjelaskan kegiatan inti guru menyebutkan “Teach-Okay” pada tahap ini anak

diajak untuk saling mengajarkan satu sama lain dimana ketika guru menyebutkan “Teach”
anak akan menjawab “Okey” dan dengan gerakan cepat membuat posisi saling
berhadapan satu sama lain kemudian menjelaskan kegiatan sesuai konsep yang telah
diajarkan. Kegaiatan selanjutnya yaitu pemberian skor penilaian (The Score Board) yang 
telah disiapkan sebelum kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan kepada anak jika
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik ia akan mendapatkan emoji senyum
(smile) dan sebaliknya jika saat kegiatan pembelajaran anak tidak mengikuti dengan baik
akan mendapatkan emoji kecewa (frowny). Setelah anak mendapatkan penilaian guru 
mengatakan “Hand and eyes” (tangan dan mata) dan anak mengikuti kata tersebut
dengan meletakkan tangan diatas meja dan mengarahkan perhatian penuh kepada
guru, langkah ini` bertujuan untuk memfokuskan kembali perhatian anak. Selanjutnya yaitu
tahap “Switch-Okey” guru akan menyebutkan “Switch” dan peserta didik akan menjawab
“Okey” pada tahap ini akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari
dua anak, satu kelompok anak yang memiliki poin 4 atau 3 dipasangkan dengan anak
yang memiliki poin 2 atau 1. Pada tahap ini kelompok pertama akan menjadi pembicara
yang akan menjelaskan sesuai dengan gesture yang telah diajarkan oleh guru dan
kelompok keduasebagaipendengar, kemudian saat guru menyebutkan kata “switch” 
anak akan menjawab “Okey” dan anak bergantian menjelaskan kegiatan yang telah
dijelaskan oleh kelompok sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan agar anak mampu untuk
menjadi pembicara maupun pendengar yang baik. 
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Pembahasan
• Tahap yang terakhir yaitu “Mirror” yaitu pada tahap ini guru 

akan menyebutkan “Mirror” dan anak akan menjawab “mirror” 
kemudian anak yang memiliki nilai tinggi akan dipasangkan
dengan anak yang memiliki nilai yang rendah. Kegiatan ini
menjadi tahap akhir pembelajaran guna untuk mengevaluasi
terkait tigkat pemahaman anak.Saat anak beraktifitas guru dan
peneliti mengamati secara langsung konsentrasi belajar anak. 
Selanjutnya pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan tanya
jawab tentang pembelajaran materi pagi dengan metode
whole brain teaching dan kesimpulan akhir jumlah gambar
smile/frowny yang diperoleh anak didik. Bila mendapatkan
banyak gambar smile, guru memberikan pujian; bila banyak
mendapatkan gambar frowny guru memotivasi anak didik.
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Kesimpulan
Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, dan siklus II yang dilakukan
dalam enam kali pertemuan selama dua minggu. Penerapan metode
pembelajaran Whole Brain Teaching (WBT) pada peningkatan
konsentrasi belajar dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran
dengan kegiatan indoor. Penerapan metode whole brain teaching 
dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak dilaksanakan melalui
tujuh prinsip yakni : a) Seruan sapa guru terhadap kelas (Class-Yes), b) 
Mengajar sambil melakukan gerakan-gerakan simbolik bermakna
(Gestures), c) Saling mengajar antaranak (Teach – Ok), d) Menirukan
Gesture dan penjelasan guru (Mirror), e) Mengajar teman secara
bergantian (switch-ok), f) Pemberian skor penilaian terhadap partisipasi
anak dalam pembelajaran (Scoreboard), g) Memeriksa pemahaman
anak atas materi pagi (comprehession check). Dengan menggunakan
metode ini disimpulkan bahwa metode ini dapat meningkatkan
konsentrasi peserta didik.
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Manfaat Penelitian

• Meningkatkan konsentrasi belajar pada anak usia dini 5-6 
tahun

• Meningkatkan cara berfikir pada anak usia dini 5-6 tahun
dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru

• Menjadikan anak aktif bertanya dan berargumen terhadap
pertanyaan yang diberikan oleh guru
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